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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

Kesimpulan khusus yang diperoleh dari penelitian ini adalah : 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan dalam menerapkan model 

pembelajaranthe tactical games modelterhadaphasilbelajarketerampilan 

bermain futsal. 

2. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dalam menerapkan 

modelpembelajaranthe tactical games modelterhadaphasilbelajarkognisi 

siswa. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian, beberapa saran yang diberikan, yaitu : 

1. Melihat dari antusiasme para siswa dalam mengikuti bentuk-bentuk 

permainan yang diberikan oleh guru dalam proses pembelajaran 

pendidikan jasmani, model pembelajaran the tactical games model dapat 

dijadikan satu referensi bagi setiap guru pendidikan jasmani karena dalam 

model ini menggunakan pendekatan game-drill-game yang dimana dalam 

setiap proses pembelajaran selalu menerapkan bentuk-bentuk permainan, 

serta model ini juga dapat memberikan pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap hasil belajar siswa khususnya dalam aspek psikomotor 

dan kognisi. 

2. Agar tujuan pembelajaran dapat dicapai hendaknya guru yang akan 

menerapkan model pembelajaran the tactical games model dapat 

memahami karakteristik serta prinsip-prinsip dalam mengajar didalam 

model ini. 
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3. Bagi setiap guru pendidikan jasmani diharapkan dalam setiap proses 

pembelajaran pendidikan jasmani, luaran atau hasil belajar yang 

didapatkan oleh siswa tidaklah hanya menekankan pada aspek psikomotor 

saja. 

 


